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ABSTRACT

Background: Exclusive breast milk is pure breast milk without additional food or
additional fluids such as formula milk, water, etc. which is given to newborn babies before
the baby is 6 months old. Woolwich massage has several benefits, including increasing
prolactin and oxytocin reflexes (let down reflex), preventing blockages, increasing breast
milk production and preventing inflammation or breast dams.. Objective: To determine
out that giving Woolwich massage can lead to smooth breast milk production for
postpartum mothers. Method: The method for writing this EBCR is by searching for
evidence through data based Pubmed and Google Scholar with the publication year
2018-2023, 4 articles were obtained for critical review. Results: After evaluation before
and after the Woolwich massage, the mother's breast milk production became smooth..
Conclusion: Giving Woolwich massage is effective in helping to facilitate breast milk
production.

Key words: Breast milk production, woolwich massage
ABSTRAK

Latar Belakang: ASI eksklusif merupakan ASI murni tanpa tambahan makanan lainya
atau tambahan cairan seperti susu formula, air putih, dan lain lain yang diberikan kepada
bayi baru lahir sebelum usia bayi 6 bulan. Woolwich massage memiliki beberapa
manfaat antara lain meningkatkan refleks prolaktin dan oksitosin (let down reflex),
mencegah penyumbatan, meningkatkan produksi AS| dan mencegah peradangan atau
bendungan payudara. Tujuan: Mengetahui pemberian pijat woolwich dapat
berpengarah pada kelancancaran produksi ASI ibu nifas Metode: Cara penulisan EBCR
ini adalah dengan mencari bukti melalui data berdasarkan Pubmed dan Google Scholar
dengan tahun terbit 2018-2023, diperoleh 4 artikel untuk dikaji secara kritis. Hasil :
Setelah dilakukan evaluasi seblum dan sesudah pemberian pijat Woolwich, produksi ASI
ibu menjadi lancar. Kesimpulan: Pemberian pijat woolwich efektif unutuk membantu
memperlancar produksi ASI.

Kata kunci: Produksi ASI, pijat woolwich
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PENDAHULUAN

Air Susu Ibu (ASI) merupakan salah
satu jenis makanan yang mencukupi
seluruh unsur kebutuhan bayi baik. ASI
mengandung nutrisi, hormon, unsur
kekebalan pertumbuhan, anti alergi,
serta anti inflamasi. Nutrisi dalam ASI
mencakup hampir 200 unsur zat
makanan. Kolostrum merupakan cairan
vicous yang kental dengan warna
kekuningan yang keluar dari payudara
pada beberapa jam pertama kehidupan
yang kaya akan sekretori
immunoglobulin A (g A) vyang
mengandung zat kekebalan tubuh untuk
melindungi bayi dar berbagai penyakit
infeksi terutama diare

ASI eksklusif merupakan ASI murni
tanpa tambahan makanan lainya atau
tambahan cairan seperti susu formula,
air putih, dan lain lain yang diberikan
kepada bayi baru lahir sebelum usia bayi
6 bulan. Secara ilmiah telah dibuktikan
bahwa pemberian ASI secara eksklusif
bisa memenuhi kebutuhan nutrisi pada
bayit

Data nasional tentang cakupan bayi
mendapatkan ASI eksklusif pada tahun
2019 yaitu sebesar 67, 74%. Angka
tersebut sudah melampaui target
renstra ahun 2019 yaitu 50%, tetapi
Indonesia menduduki peringkat ke-3
terbawah dari 51 negara di dunia yang
mengikuti penilaian status kebijakan dan
program pemberian makanan pada bayi
dan anak (Infant-Young Child Feeding).
Hasil Riskedas tahun 2018 menyatakan
bahwa presentase proses bayi mulai
mendapat ASI < 1 jam setelah bayi lahir
sebanyak 84, 1% sedangkan >1 jam
sebanyak 15, 9%. Kemudian sebanyak
41, 8% bayi tidak Inisiasi Menyusui Dini
(IMD)?

Upaya yang dapat di lakukan untuk
meningkatakan produksi ASI agar
tumbuh kembang bayi tidak terganggu
dan nutrisi  bayi tercukupi makan
dilakukan beberapa cara seperti pijat
oksitosin, woolwich massage, roll
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massage dan lain  sebagainya.
Woolwich massage memiliki beberapa
manfaat antara lain meningkatkan
refleks prolaktin dan oksitosin (let down
reflex), mencegah penyumbatan,
meningkatkan  produksi  ASI  dan
mencegah peradangan atau bendungan
payudara®

Cara yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan produksi ASI pada ibu
postpartum yaitu dengan memberikan
sensasi rileks pada ibu untuk
merangsang hormon prolaktin  dan
oksitosin dengan melakukan woolwich
massage. Adapun cara melakukan
woolwich  massage ini dilakukan
dibagian area sinus laktiferus lebih
tepatnya berada 1-1, 5 cm diluar aerolla
mamae ibu dengan menggunakan
kedua ibu jari dilakukan selama 15
menit*

Sebagai bidan harus  dapat
mempertimbangkan ~ metode  non-
farmakologi yang dapat membantu
untuk meningkatkan produksi ASI,
dikarenakan metode non-farmakologi
lebih sering diberikan seperti salah
satunya dengan pijat  woolwich.
Penerapan penelitian ini diharapkan
dapat menjadi acuan dalam pemberian
asuhan kebidanan salah satunya pada
persalinan ini dalam pemberian asuhan.

KASUS

Ny.S 24 tahun P2A0 datang ke Poned
pada tanggal 14-10-2023 pukul 16.00
WIB ke Poned dengan keluhan ASI
sedikit .Hasil pemeriksaan: Td : 110/70
mmhg N : 84x/ menit R : 21 x /menit S
: 36.6°C. Pemeriksaan fisik Wajah : tidak
pucat dan tidak oedema Mata : simetris,
konjungtiva merah muda, sklera putih
Leher: tidak ada pembengkakan
kelenjar limfe dan tiroid Payudara:
simeteris, putting susu menonjol, tidak
teraba benjolan yang abnormal, tidak
ada nyeri tekan Abdomen tidak ada luka
bekas jahitan operasi (TFU: 3 jari
dibawah pusat, kontraksi keras)
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Genitalia : adanya pengeluaran lochea
rubra, dan tampak bekas luka jaitan
belum kering Ekstremitas : tidak ada
oedema dan varises

RUMUSAN MASALAH

Rumusan pertanyaan klinis pada
kasus ini adalah apakah pemberian pijat
woolwich dapat berpengarah pada
kelancancaran produksi ASI ibu nifas.
PICO
P : Nifas/Post Partum
| : Pijat Woolwich/ Woolwich Massage
C : Tidak ada intervensi lainnya
O : Memperlancar produksi

METODE

Dilakukan penelusuran literature
review. Penulusuran artikel dilakukan
menggunakan Google Scholar 158
artikel dan Pubmed 1 artikel dengan
kata kunci Woolwich Massage AND
Breastfeeding Smoothness. Artikel yang
dipilih  adalah  artikel berbahasa
Indonesia dan Inggris yang
dipublikasikan sejak tahun 2018 sampai
dengan 2023 sebanyak 4 artikel yang
dapat diakses fulltext. Hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa pijat

Publikasi dalam 6

- woolwich bepengaruh terhadap
ASI/Breastfeeding Smoothness kelancaran ASI.
. Breastfeeding
Woolwich Smoothness
Post Partum Massage
OR "AND
T L
| Pubmed | Google Scholar |
¥ L]
Kriteria Eksklust T Kriteria Inklusi:
L
Penapisan judul |<:I ulltext

tahun terakhir I:> |

iteratur Review
¥

|4_

| Ketersediaan full |

N

r
Artikel yang dapat
digunakan

Gambar 1. Diagram alur
pemilihan literatur

Berdasarkan hasil skrining diperoleh dua artikel yang digunakan. Kemudian artikel
tersebut di identifikasi terkait rancangan penelitian, level of evidance, validity,
importance, dan aplicability seperti yang tertuang pada| Tabel
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Tabel 1. Telaah Kritis
Artikel Desain Level Of | Validity Impotance Applicability
Penelitian Evidence
Judul : Quasi 1]=3 Penelitian ini | Hasil nilai statistik | Hasil penelitian
Pengaruh experiment menggunakan deskriptif berupa | didapatkan
Kombinasi pendekatan rata-ratadan standar | setelah  (post)
Pijat kuantitatif dengan | deviasi  kecukupan | pemijatan
Woolwich desain quasi | ASI antara | didapatkan rata-
dan Pijat experiment pengukuran sebelum | ratanya adalah
Oksitoksin menggunakan (pre) dan sesudah | 3210.00.Ada
Terhadap rancangan pre | dilakukan intervensi | pengaruh yang
Produksi and post test with | kombinasi pijat | signifikan
ASI pada control Sampelnya | woolwich dan | antara
lbu  Post sebanyak 40 | oksitosin. Rata-rata | kombinasi pijat
Partum responden dibagi | kecukupan ASI | woolwich  dan
Penulis : 2 kelompok 20 | sebelum dilakukan | oksitosin
Sri kelompok pemijatan adalah | terhadap
Deningsih intervensi dan 20 | 3050,00 dengan | kecukupan ASI
Tahun responden standar deviasi | sesudah
terbit : kelompok 320,590 Sedangkan | diberikan
2020 kontrol. Teknik setelah (post) | pijatan pada
pengambilan pemijatan kelompok
sampel didapatkan rata- | eksperimen dan
menggunakan ratanya adalah | kontrol dan tidak
Purposive 321,.00 dengan | ada pengaruh
sampling. standar deviasi | yang signifikan
284,605. ada | antara
pengaruh yang | kelompok
signifikan BB | kontrol dan
sebelum  diberikan | intervensi
pijatan dan setelah | sebelum
diberikan pijatan. | dilakukan
Dari hasil penelitian | pemijatan pada
bahwa  kecukupan | lbu Post
ASI setelah | Partum1-7 hari
dilakukan pijat | ada pengaruh
woolwich dan pijat | yang signifikan
oksitosin lebih | rata-rata
banyak pada kategori | kecukupan ASI
produksi ASI lancar | antara
yaitu rata-rata | kelompok
3210,00, sedangkan | Kombinasi Pijat
pada kategori | Woolwich
produksi ASlkurang | danOksitosin
lancar rata-rata | Terhadap
nilainya  sebanyak | Kecukupan ASI
3050,00. Sesudah
Diberikan
Pijatan pada
Kelompok
Eksperimen dan
Kontrol pada Ibu
Post Partum
Judul : True 1A Jenis study ini | Pengukuran Hasil penelitian
Intervensi eksperimental adalah analisis | dilakukan dengan menunjukkan
Asuhan dengan lembar observasi metode
Kompleme menggunakan (produksi ASI) Oxytosin
nter tinjauan literatur | dengan intervensi Massage,
dengan tentang perawatan | (pijat oksitosin) Oketani
Metode komplementer diobservasi sampai Massgae,
Massage dengan  metode | hari ke-3 Woolwich
terhadap pijat Hasil uji statistik Massage,
membuktikan Marmet
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Peningkat untuk pijat  oksitosin Wolwich

an meningkatkan memiliki efek Massage,

Produksi sekresi ASI. meningkatkan metode

ASI : Desain penelitian | laktasi bagi ibu kombinasi

Literature yang diambil | setelah melahirkan SPEOS,

Review adalah desain BOMB,

Compleme true W oolwich

ntary Care eksperimental. Massage dan

Interventio Tinjauan literatur Rolling

ns terkait menyusui Massage

with dan pijat yang dilakukan

Massage menggunakan pada ibu

Methods to database menyusui efektif

Increase elektronik. melancarkan

Breast Milk dan

Production meningkatkan

. Literature volume

Review ASI.  Prosedur

Penulis : pemijatan atau

Senditya massage pada

Indah ibu  menyusui

Mayasari, merangsang

Nicky sel

Danur saraf pada

Jayanti puyadara ke

Tahun hipotalamus

terbit dan

Februari merangsang

2023 neuron
payudara yang
menghasilkan
hormon
prolaktin  yang
direspon  oleh
kelenjar
hipofisis
anterior. Horm
on prolaktin diba
wa oleh darah
ke sel epitel
payudara
sehingga
meningkatkan
volume ASI.
Selain itu, efek
pijatan  dapat
menghilangkan
rasa lelah
dan stres, serta
ibu merasa lebih
nyaman dan
rileks  selama
menyusui.

Judul : Quasi 1B Quasi Kelompok perlakuan | Hasil

Kombinasi | Eksperimental Eksperimental. diberikan menunjukkan

Metode . pijat woolwich dan kenaikan berat

Pijat pijat punggung badan,

W oolwich dari hari pertama | frekuensi BAK

dan nifas sampai hari ke | dan BAB pada

Massage 3. kelompok

Rolling Kelompok intervensi cukup

(punggung observasi tidak (sesuai

) diberikan perlakuan. kecukupan ASI)
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mempeng Observasi
aruhi pengeluaran ASI
Kecukupa dilakukan pada hari
n ASI ke-3 dan ke-7
Pada Ibu
Post
Partum di
Wilayah
Kerja
Puskesma
s
Mapane
Kabupaten
Poso
Judul : One group | IIB Metode Dilakukan pijat Ada
Pemanfaat | pre-post eksperimen dan | Woolwich masing peningkatan
an desain masing selama sekresi dan
woolwich penelitian one | kurang lebih 15 produksi
Massage group sebelum | menit, dilakukan | susu setelah
terhadap dan sesudah 2x/hari selama pemeberian
Pengeluar perlakuan 7 hari, setelah itu pijat W oolwich
an ASI dilakukan penilaian
pada Ibu sekresi ASI dengan
Nifas kuesioner
Penerbit :
Endah Tri
Wahyuni,
Ratri
Noviyanti
Tahun
Terbit
2019
HASIL tidak ada pengaruh yang signifikan

Berdasarkan hasil penelitian
didapatkan setelah (post) pemijatan
didapatkan rata-ratanya adalah
3210.00. Ada pengaruh yang signifikan
antara kombinasi pijat woolwich dan
oksitosin terhadap kecukupan ASI
sesudah diberikan pijatan pada
kelompok eksperimen dan kontrol dan

PEMBAHASAN

Kasus ini adalah study deskriptif
dengan pendekatan asuhan kebidanan
berbasis bukti (evidence based case
report). Studi kasus ini menggunakan 1
subjek yaitu Ny.S dengan diagnosis
P2A0 Post Partum hari ke-1 dengan
keadaan baik. Ny.S mengatakan ASI
nya keluar sedikit.

Berdasarkan pengkajian Ny. S
berumur 24 tahun dan suaminya
berumur 25 tahun ini merupakan anak
keduanya. Berdasarkan pengkajian data

https://doi.org/10.34011/jks.v2i1.2442

antara kelompok kontrol dan intervensi
sebelum dilakukan pemijatan pada lbu
Post Partum1-7 hari ada pengaruh yang
signifikan rata-rata kecukupan ASI
antara kelompok Kombinasi Pijat
Woolwich  danOksitosin ~ Terhadap
Kecukupan AS| Sesudah Diberikan
Pijatan pada Kelompok Eksperimen dan
Kontrol pada Ibu Post Partum®

di dapatkan bahwa ASI yang keluar
pada payudara ibu hanya sedikit.
Tindakan non-farmakologi yang berikan
pada Ny. S untuk mengatasi ASInya
yang sedikit adalah dengan pijat
woolwich.  Pijat woolwich adalah
pemijatan yang dilakukan pada area
sinus laktiferus tepatnya 1-1,5 cm di atas
areola mamae, dengan tujuan untuk
mengeluarkan ASI| yang ada pada sinus
laktiferus.  Pijat  Woolwich  akan
merangsang sel saraf pada payudara.
Rangsangan tersebut akan diteruskan
ke hipotalamus dan direspon oleh
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hifofisis anterior untuk mengeluarkan
hormon prolaktin yang akan dialirkan
oleh darah ke sel miopitel payudara
untuk memproduksi ASI.® Rangsang ini
kemudian dilanjutkan ke hipotalamus
mealui medulla spinalis, sehingga
hipotalamus akan menekan
pengeluaran faktor yang menghambat
sekresi prolaktin dan sebaliknya akan
merangsang pengeluaran faktor yang
merangsang sekresi prolaktin,
selanjutnya memicu hipofise anterior
sampai dengan keluar prolaktin
kemudian hormon prolaktin  akan
merangsang sel-sel alveoli yang
berfungsi untuk membuat air susu’ Pijat
woolwich adalah salah satu perawatan
payudara bagi ibu menyusui setelah
melahirkan agar dapat memberikan ASI
secara maksimal pada buah hatinya.
Dengan pijat woolwich ini yang memeliki
beberapa manfaat yang baik untuk ibu
menyusui diantaranya  mencegah
terjadinya penyumbatan, meningkatkan
peradangan payudara, memperbanyak
produksi  ASI, dan melancarkan
pengeluaran ASI®

Pada Ny. S hari ke 1 setelah
melahirkan, didapatkan produksi ASI ibu
sedkit, terlihat dari hasil pemeriksaan
pada payudara ibu sekresi yang keluar
hanya sedikit. Setelah itu diberikan pijat
woolwich pada ibu selama 15 menit
sebelum ibu menyusui anaknya selama.
Ibu diajarkan acara untuk memijat
woolwich di rumah dan dianjurkan untuk
menereapkan selama 7 hari. Setelah itu
dilakukan evaluasi pada saat
pemeriksaan nifas hari ke 3 dan ke 7 di
dapatkan bahwa pengeluaran ASI nya
lancar dan produksi ASI nya pun
meningkat terlihat dari  frekuensi
menyusui, frekuensi BAK bayi dan
lamanya menyusui pada hari ke 7
setelah diberikan pijat woolwich®

Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan sebelumnya
bahwa rata-rata pengeluaran ASI ibu
nifas sebelum diberikan woolwich
massage sebesar 85,733 dengan
standar deviasi 5,07020 dan rata — rata
pengeluaran ASI ibu nifas setelah
diberikan Woolwich Massage sebesar

https://doi.org/10.34011/jks.v2i1.2442

59,4333 dengan standar deviasi
4,01440° Data di atas menunjukkan
bahwa ada kenaikan pengeluaran ASI
sebelum diberikan massage woolwich
dan setelah diberikan massage
woolwich. juga mengatakan
berdasarkan hasil dari penelitiannya
didapatkan nilai rata-rata kenaikan
kadar hormone prolactin pasca tindakan
massage woolwich pada kelompok
intervensi lebih besar dibandingkan
pada kelompok kontrol, demikian juga
volume ASI pasca tindakan pada
kelompok intervensi yang diberikan
massage woolwich memiliki nilai rata-
rata kenaikan yang lebih besar
dibandingkan kelompok kontrol®

Hal ini juga sejalan dengan hasil
penelitian penelitian didapatkan setelah
(post) pemijatan didapatkan rata-
ratanya adalah 3210.00* Ada
pengaruh yang signifikan antara
kombinasi pijat woolwichdan oksitosin
terhadap kecukupan ASI sesudah
diberikan  pijatan pada kelompok
eksperimen dan kontrol dan tidak ada
pengaruh  yang signifikan antara
kelompok kontrol dan intervensi
sebelum dilakukan pemijatan pada lbu
Post Partum1-7 hari ada pengaruh yang
signifikan rata-rata kecukupan ASI
antara kelompok Kombinasi Pijat
Woolwich dan Oksitosin Terhadap
Kecukupan ASI Sesudah Diberikan
Pijatan pada Kelompok Eksperimen dan
Kontrol pada Ibu Post Partum?

Oleh karena itu pijat woolwich
sangat bermanfaat dilakukan pada ibu
postpartum yang memiliki masalah
terhadap pengeluaran ASI. Karena
keunikan dan kelebihan pijat woolwich
ini dapat bermanfaat memicu
rangsangan sel-sel mioepitel di sekitar
kelenjar payudara, kemudian
rangsangan tersebut menuju ke
hipotalamus dan dapat memicu hipofisis
anterior untuk memproduksi hormon
prolactin sehingga dapat meningkatkan
pengeluaran ASI, meningkatkan sekresi
ASI dan mencegah peradagan
payudara Mengingat pentingnya
manfatat dari pemberian ASI kepada
sang anak dan juga manfaat terhadap
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sang ibu. Dan hasil penelitian dalam
jurnal yang di dapat ini menunjukkan
bahwa pijat oksitosin berpengaruh
terhadap peningkatan produksi ASI
pada ibu post partum®

SIMPULAN

Kesimpulan pemberian pijat
woolwich berguna untuk memperlancar
produksi ASI pada ibu nifas, ternyata
efektif setelah pemberian pijat woolwich
selama 15 menit selama 7 hari ASI ibu
menjadi lancar dan ibu pun merasa
senang karena dapat meberikan ASI
Ekslusif kepada bayinya.

UCAPAN TERIMAKASIH

Ucapan  terimakasih  penulis
berikan kepada pihak puskesmas yang
sudah memfasilitasi ibu nifas dalam
mendapatkan intervensi pijat woolwich
untuk memperlancar produksi ASI.
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